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Aborsi dilegalkan untuk korban perkosaan agar masa depan mereka aman. untuk 

melindungi wanita yang menjadi korban perkosaan dari tekanan mental dan 

menghadapi kehidupan sosial. Ini juga digunakan oleh mereka yang mendukung 

aborsi sebagai hak asasi manusia. Selain itu, wanita yang telah diperkosa memiliki 

kebebasan untuk mengambil keputusan sendiri. Lebih-lebih jika berkaitan dengan 

kehamilan yang tidak dihendaki yang berdampak sosial dan psikologis. Jika wanita 

yang telah diperkosa ingin menjalani aborsi, itu disebabkan mereka juga memiliki 

hak asasi untuk memiliki kehidupan pribadi mereka sendiri dan menghindari 

tekanan sosial dan psikologis yang disebabkan oleh kehamilan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yang berarti mengumpulkan 

dan menganalisis bahan hukum yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 

Ini adalah jenis penelitian perbandingan substansi hukum, yaitu penelitian yang 

menganalisis peraturan hukum saat ini untuk menentukan apakah aborsi yang 

dilakukan oleh korban pemerkosaan dapat dianggap sah dari sudut pandang hak 

asasi manusia. Metode yang digunakan adalah pendekatan undang-undang atau 

perundang-undangan, atau pendekatan undang-undang, yang digunakan untuk 

meninjau undang-undang dan peraturan yang berkaitan dengan masalah hukum 

yang sedang ditangani oleh peneliti, dan metode perbandingan membandingkan 

pengaturan antar negara dengan menggunakan sumber bahan hukum primer dan 

sekunder, yang metode pengumpulannya melalui studi kepustakaan yaitu 

memeriksa dokumen hukum yang relevan dengan subjek penelitian ini. 

Pasal 60 Undang-Undang Kesehatan menyatakan bahwa aborsi dilarang bagi siapa 

pun kecuali memenuhi kriteria yang diperbolehkan yang diatur dalam kitab undang- 

undang hukum pidana, Dalam hal ini, Pasal 463 Ayat 1 dan 2 KUHP memungkinkan 

aborsi dilakukan atas dasar indikasi darurat medis serta dalam kasus di mana 

kehamilan tersebut disebabkan oleh kekerasan seksual. Saat melakukan aborsi, usia 

kandungannya tidak boleh lebih dari empat belas bulan, menurut Pasal 463 KUHP. 
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Pasal 60 UU nomor 17 tahun 2023 tentang kesehatan kemudian menetapkan bahwa 

aborsi harus dilakukan oleh tenaga medis dan dibantu oleh tenaga kesehatan yang 

memiliki kompetensi dan kewenangan. Setelah itu, fasilitas pelayanan kesehatan 

harus memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Menteri dan terakhir, kecuali untuk 

korban perkosaan, harus dengan persetujuan perempuan hamil dan suaminya. Di 

bagian keempat, pasal 19, 20 dan 21 dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 tentang pelatihan dan penyelenggaraan pelayanan 

aborsi atas indikasi kedaruratan medis dan kehamilan akibat perkosaan, dijelaskan 

persyaratan untuk penyelenggaraan aborsi sebagai berikutKonseling pratindakan 

dan konseling pascatindakan yang dilakukan oleh konselor yang kompeten dan 

berwenang dapat memungkinkan aborsi atas dasar darurat medis dan kehamilan 

akibat perkosaan, Kehamilan korban harus sesuai dengan peristiwa perkosaan 

untuk mendapatkan aborsi. Ini harus dibuktikan dengan surat keterangan dokter, 

penyidik, psikolog, atau ahli lainnya. Korban perkosaan juga harus memiliki surat 

keterangan konseling dan bukti kehamilan akibat perkosaan, Selanjutnya, aborsi 

harus dilakukan di fasilitas kesehatan tingkat pertama dengan dukungan sarana, 

prasarana, dan peralatan kesehatan yang memadai. 

Hukum aborsi di Amerika Serikat sangat kompleks dan bervariasi antara negara 

bagian. Setelah keputusan Mahkamah Agung AS pada tahun 1973 dalam kasus Roe 

v. Wade, aborsi menjadi legal di seluruh Amerika Serikat. Namun, beberapa negara 

bagian telah mengesahkan undang-undang yang membatasi akses terhadap aborsi. 

Dalam konteks aborsi korban perkosaan, sebagian besar undang-undang di Amerika 

Serikat memperbolehkan aborsi dalam kasus tersebut. Namun, sejumlah negara 

bagian memiliki aturan yang lebih ketat terkait dengan aborsi, dan prosedur serta 

persyaratan bisa berbeda-beda. Beberapa negara bagian mengharuskan persetujuan 

orang tua untuk remaja yang ingin melakukan aborsi, sementara negara bagian lain 

memiliki batasan waktu tertentu untuk melakukan aborsi. Beberapa peraturan 

hukum mengenai aborsi di Amerika Serikat ialah : Roe v. Wade (melegalkan aborsi 

akibat kekerasan seksual), Comstock laws (tidak melegalkan aborsi dengan alasan 

apapun), The Hyde of Amendment (melegalkan aborsi akibat kekerasan seksual), 

The Born-Alive Infants Protection Act (mengatur tentang perlindungan hukum 

kepada bayi yang lahir hidup), The Partial-Birth Abortion Ban Act (mengatur 

larangan Tindakan aborsi dalam metode tertentu) dan terakhir ada The Unborn 

Victims of Violence Act (aturan ini memberikan pengakuan hukum kepada janin 

sebagai korban kejahatan kekerasan. 

Hak asasi manusia diakui dan diatur dalam konstitusi dan undang-undang di 

Indonesia, begitupun di Amerika Serikat merupakan landasan bagi keputusan 

hukum disana dan hak masyarakat untuk memutuskan tentang tubuh mereka, 

termasuk akses terhadap aborsi, diakui sebagai hak asasi manusia. Selanjutnya di 

Indonesia, aborsi diperbolehkan jika kehamilan adalah hasil dari pemerkosaan atau 

jika nyawa atau kesehatan ibu dalam bahaya, begitupun di Amerika Serikat banyak 
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negara bagian di Amerika Serikat mengizinkan aborsi dalam kasus kehamilan yang 

merupakan hasil dari pemerkosaan atau incest. 
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ABSTRAK 

 

Di Indonesia, beberapa undang-undang mengatur aborsi untuk korban perkosaan, 

seperti Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, Pasal 60 dan 61. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 tentang 

pelatihan dan penyelenggaraan pelayanan aborsi atas indikasi kedaruratan medis 

dan kehamilan akibat perkosaan, mengatur aborsi untuk korban perkosaan. kedua 

undang-undang diatas memperbolehkan tindakan aborsi bila kehamilannya 

disebabkan oleh kekerasan seksual. Dalam hal ini, seorang wanita yang melakukan 

aborsi tidak dianggap melanggar hak asasi manusia. Penelitian hukum normatif ini 

adalah jenis penelitian perbandingan substansi hukum dan menggunakan 

pendekatan perbandingan dan perundang-undangan. 

Amerika serikat memiliki pengaturan yang beragam antar negara bagian dalam 

legalisasi aborsi terhadap korban kekerasan seksual, oleh karena itu mereka terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu pro-life dan pro-choice yang masing-masing sama 

kuatnya. Namun sebagian besar peraturannya telah melegalkan aborsi akibat 

perkosaan untuk melindungi hak asasi manusia dan melindungi korban perkosaan 

dari beban psikis yang diderita akibat mengandung anak dari pelaku pemerkosaan. 

Kata kunci (keyword) : Aborsi, pemerkosaan, hak asasi manusia 
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